
 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Proses produksi drama televisi “Mudita” melewati banyak tahapan dan 

rintangan. Membuat sebuah program drama televisi memang tidak semudah itu, 

dikarenakan seorang sutradara harus memperhatikan beberapa hal penting terkait 

proses produksi. Sutradara juga harus mampu menjadi penanggungjawab atas 

proses berlangsungnya pengambilan gambar. Saat proses produksi berlangsung, 

ada beberapa hambatan terjadi dan menyebabkan mundurnya jadwal yang sudah 

direncanakan. Pada persiapan teknis saat pergantian scene, setiap divisi 

membutuhkan waktu sedikit lebih lama dan menyebabkan waktu wrap pada 

produksi hari pertama dan kedua mundur dari jadwal. Namun, permasalahan ini 

teratasi saat produksi hari ketiga dengan penambahan rekan kerja, sehingga waktu 

wrap produksi hari ketiga selesai sesuai dengan callsheet. 

Konsep awal yang digunakan pada drama televisi “Mudita” adalah 

penggunaan mise en scene sebagai perbedaan karakter kedua tokoh utama. Dengan 

menggunakan empat aspek mise en scene, yaitu setting, lighting, wardrobe dan 

make up serta akting dan blocking tokoh diharapkan mampu menjadi media dalam 

memvisualisasikan karakteristik setiap tokoh. Penggunaan konsep ini cukup 

berhasil diterapkan pada naskah “Mudita” karena bantuan dari semua tim crew dan 

talent yang sudah berusaha mewujudkan visualisasi dari naskah yang sudah ditulis. 

Dengan menggunakan televisi sebagai media, diharapkan drama televisi “Mudita” 

tidak hanya memberikan hiburan semata untuk penonton tapi juga memberikan 

pesan moral yang dapat diambil di setiap episodenya. 

B. Saran 

Proses produksi drama televisi “Mudita” masih memiliki beberapa poin 

yang belum tercapai sepenuhnya baik dari aspek teknik pengambilan gambar 

maupun cerita. Penggunaan mise en scene sebagai media dalam perbedaan karakter 

dua tokoh utama membuat sutradara harus mengeksplor lebih luas aspek-aspek 
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yang bisa menjadi detail penting untuk menjelaskan karakter setiap tokoh. 

Kurangnya eksplorasi membuat sutrdara tidak bisa memberikan hal yang lebih baik 

lagi dari yang sudah dirancang.  

Proses produksi drama televisi “Mudita” juga mengalami beberapa kendala 

yang membuat proses produksi sedikit mundur dari jadwal yang sudah ditetapkan. 

Banyak sekali faktor yang menghambat kerja tim selama proses pengambilan 

gambar berlangsung. Kurangnya koordinasi dari divisi satu dengan divisi lainnya 

membuat prose produksi menjadi tidak efisien dan selesai tidak tepat waktu. 

Sebagai seorang sutradara, akan lebih baik untuk mampu memegang 

tanggungjawab sebagai koordinator yang memberikan lingkup kerja yang cepat dan 

efisien dari pra produksi hingga pasca produksi agar visi dan misi sutradara dapat 

dipenuhi dalam mewujudkan sebuah karya. Karya ini diharapkan mampu menjadi 

sebuah referensi karya drama televisi yang bisa diterima setiap kalangan penonton 

dan bisa menjadi sebuah tinjauan karya untuk pembuatan karya drama televisi yang 

lebih baik. 
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